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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in increasing Gross
Regional Domestic Product (GRDP) and economic growth in South Sumatra Province. The method used in
this research is a descriptive quantitative approach utilizing secondary time series data from 2022 to 2024
obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) of South Sumatra Province, supported by a literature
review. Data analysis techniques include trend analysis, data classification, and interpretation of the
contribution of MSME-dominated sectors to Gross Regional Domestic Product (GRDP). The results show
that sectors dominated by MSMEs, such as accommodation and food service activities, manufacturing, and
information and communication, have a significant contribution to regional economic growth. The
accommodation and food service sector is the highest contributor despite experiencing a declining trend over
the years, while the information and communication sector shows a significant increase in 2024. Overall,
economic growth in South Sumatra has fluctuated but continues to show a positive trend with recovery in
several key sectors. Thus, MSMEs are proven to play a strategic role in driving regional economic growth
through job creation, increasing community income, and strengthening the local economic structure.

Keywords: MSMEs, GRDP, Economic Growth, South Sumatra.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) serta pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
memanfaatkan data sekunder berbentuk time series dari tahun 2022 hingga 2024 yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan serta studi kepustakaan. Teknik analisis data dilakukan
melalui analisis tren, klasifikasi data, dan interpretasi kontribusi sektor-sektor yang didominasi UMKM
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor-sektor yang
didominasi oleh UMKM, seperti penyediaan akomodasi dan makan minum, industri pengolahan, serta
informasi dan komunikasi, memiliki kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Sektor
penyediaan akomodasi dan makan minum menjadi kontributor tertinggi meskipun mengalami tren penurunan
dari tahun ke tahun, sementara sektor informasi dan komunikasi menunjukkan peningkatan yang signifikan
pada tahun 2024. Secara keseluruhan, pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan mengalami fluktuasi,
namun tetap menunjukkan tren positif dengan adanya pemulihan di beberapa sektor utama. Dengan demikian,
UMKM terbukti berperan strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui penciptaan
lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan struktur ekonomi lokal.

Kata Kunci: UMKM, PDRB, Pertumbuhan Ekonomi, Sumatera Selatan.
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Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator yang dapat menjadi tolak ukur keberhasilan ekonomi di
suatu negara dengan beberapa faktor penguat seperti bertambahnya produksi barang modal dan bertambahnya
sektor jasa. Pertumbuhan ekonomi juga dapat diukur melalui adanya kenaikan jumlah keseluruhan barang
dan jasa yang dihasilkan dalam kurun waktu satu tahun. Namun, di suatu negara yang menjadi tolak ukur
keberhasilan pertumbuhan ekonomi adalah melalui Produk Domestik Bruto (PDB) dengan menggunakan
konsep pendapatan nasional. Menurut Sukirno, pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai suatu proses
peningkatan pendapatan perkapita negara melalui transformasi sumber daya ekonomi menjadi output riil [16]
Pendapatan perkapita merupakan salah satu alat ekonomi yang digunakan untuk mengukur kondisi suatu
wilayah. Pendapatan nasional pada dasarnya adalah total pendapatan yang diterima oleh seluruh masyarakat
dalam suatu negara. Besar kecilnya pendapatan nasional akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan per
kapita di negara tersebut [1]. Untuk mengetahui kondisi pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah dapat melalui
pengukuran pendapatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). UMKM dapat meningkatkan pendapatan
penduduk melalui kegiatan kewirausahaan yang dilakukan, karena secara tidak langsung UMKM dapat
mempengaruhi dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang pada akhirnya memberikan dampak
positif terhadap perekonomian nasional.

Kemakmuran masyarakat di suatu wilayah dapat diukur melalui adanya kegiatan yang menghasilkan suatu
pendapatan. Berbagai aktivitas dapat menjadi sumber penghasilan, dimana salah satunya adalah pendapatan
regional yang merefleksikan skala penghasilan masyarakat di wilayah tertentu [1]. Salah satu kegiatan
ekonomi seperti Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. UMKM telah bertransformasi menjadi elemen krusial yang
menyokong akselerasi ekonomi nasional. Sebagai pondasi utama perekonomian, sektor ini memegang
peranan vital dalam memperluas lapangan pekerjaan, menstimulasi roda ekonomi di tingkat daerah, serta
mendorong distribusi pendapatan yang lebih merata [14] Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan tahun 2024
didukung secara signifikan oleh sektor-sektor yang didominasi oleh pelaku UMKM, terutama pada bidang
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum yang melonjak sebesar 9,39 persen [2].

[15] dalam artikelnya mengatakan UMKM tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan output ekonomi
melalui penciptaan lapangan kerja dan perputaran modal, tetapi juga berperan sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat, pengentasan kemiskinan, serta penguatan perekonomian komunitas. UMKM memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, apabila pertumbuhan UMKM
melambat, maka perekonomian nasional, khususnya sektor ekonomi kreatif, juga akan ikut melambat [11].
Masyarakat cenderung memilih UMKM karena modal yang diperlukan untuk memulai usaha masih dalam
batas kemampuan finansial mereka, kehadiran UMKM terbukti efektif dalam meningkatkan taraf hidup
masyarakat, mengingat sektor ini mampu menciptakan peluang kerja mandiri sekaligus menyerap tenaga
kerja dari lingkungan sekitar [8]. Dalam konteks ini, UMKM tidak hanya fokus dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah melainkan menjadi salah satu indikator untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan ini meliputi produktivitas pekerja, nilai Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) perkapita, maupun ketersediaan lapangan pekerjaan [13].

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini tidak hanya melihat kontribusi ekonomi dari sisi angka statistik
semata, melainkan mengkaji secara komprehensif mekanisme dan eksistensi UMKM dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi wilayah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana peran strategis UMKM dalam menggerakkan rantai nilai ekonomi lokal yang
berimplikasi pada peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sumatera Selatan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian dalam kajian ini menggunakan pendekatan analisis untuk mengkaji peran Usaha Mikro,
Kecil, Dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) serta
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan data
sekunder dalam periode tertentu yang relevan dari tahun 2022-2024, kemudian dianalisis untuk melihat
kontribusi dan hubungan UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

Data yang digunakan adalah data sekunder yang berbentuk time series, data tersebut diperoleh dari instansi
resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatra Selatan. Data time series yang dipakai dari tahun 2022-
2024. Selain itu, data dalam penelitian ini juga dikumpulkan melalui studi pustaka dengan menelaah berbagai
sumber seperti, jurnal, serta referensi lain yang relevan dengan topik yang dibahas.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, metode ini digunakan
untuk menganalisis data numerik seperti PDRB dan tingkat pertumbuhan ekonomi. Metode penelitian
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deskriptif kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan atau teori
berdasarkan kajian penelitian terdahulu melalui berbagai sumber, seperti buku, jurnal nasional, maupun
jurnal internasional [9]. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk melihat kontribusi UMKM terhadap
perekonomian daerah. Dengan demikian, melalui analisis tersebut dapat diketahui sejauh mana kontribusi
UMKM dalam pembangunan ekonomi daerah. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi beberapa tahapan, yaitu:

1. Pengumpulan Data, yaitu mengumpulkan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan data terkait
UMKM dari sumber resmi seperti BPS Sumatera Selatan.

2. Klasifikasi Data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan sektor usaha dan kategori yang termasuk
dalam UMKM.

3. Analisis Tren, yaitu menganalisis perkembangan data dari tahun 2022-2024 untuk melihat pola
pertumbuhan UMKM dan kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Semakin beragamnya perkembangan dunia usaha mendorong para pelaku usaha untuk menyadari,
berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Sumatera Selatan, ditemukan bahwa pemenuhan kebutuhan
masyarakat merupakan hal yang sangat penting demi menjaga keberlangsungan [19]. Usaha Mikro, Kecil,
Dan Menengah (UMKM) merupakan jenis usaha produktif yang dapat dikembangkan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi, baik secara makro maupun mikro di Indonesia, serta memberikan pengaruh terhadap
berkembangnya sektor-sektor lainnya. Menurut [18] dalam artikelnya, UMKM dapat dimaknai sebagai
entitas bisnis yang menghasilkan barang maupun jasa dengan mengandalkan potensi lokal. Sebagian besar
struktur UMKM didominasi oleh unit usaha berskala mikro, yang secara spesifik memiliki karakteristik nilai
aset di kisaran angka 100 juta rupiah [7]. Saat ini, UMKM dianggap sebagai instrumen strategis guna
mengakselerasi transformasi struktural yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas,
sekaligus berfungsi sebagai sarana kolaborasi usaha bagi para produsen maupun konsumen. Fokus utama
UMKM terletak pada optimalisasi sumber daya alam, keahlian khusus, serta warisan seni tradisional yang
berasal dari daerah tempat usaha tersebut beroperasi. UMKM tidak hanya sebuah bisnis atapun usaha yang
menghasilkan barang dan jasa, tetapi UMKM juga menjadi sumber utama dalam penyedian lapangan
pekerjaan. Dengan adanya lingkungan yang mendukung terhadap UMKM, hal tersebut dapat membantu
mengatasi pengangguran dan kemiskinan di wilayah tersebut. Sektor UMKM terbukti menjadi pilar strategis
dalam penanggulangan kemiskinan karena kontribusinya yang luar biasa terhadap stabilitas ekonomi
nasional, yakni menyerap hingga lebih dari 99,45% total tenaga kerja dan menyumbang sekitar 60% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB), sehingga pengembangannya memiliki potensi keberhasilan yang tinggi [6].

3.1 Perkembangan UMKM di Sumatera Selatan

UMKM memegang peranan krusial dalam memperkuat ketahanan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan
[10]. Melalui karakteristiknya yang adaptif terhadap perubahan pasar, unit usaha ini tidak hanya merespon
kebutuhan konsumen secara cepat, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap kemajuan pembangunan yang
berkelanjutan di wilayah tersebut. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mendorong lahirnya berbagai industri
kecil baru serta menciptakan wirausahawan baru yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan
Produk Domestik Regional Bruto. Secara nasional, pemerintah telah menetapkan berbagai strategi melalui
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan Menengah. Kebijakan ini bertujuan untuk
menumbuhkan dan mengembangkan UKM dalam rangka membangun perekonomian nasional yang
berlandaskan demokrasi ekonomi yang berkeadilan serta membantu mengatasi berbagai permasalahan yang
dihadapi [12]. Mengingat posisi strategis UMKM sebagai motor penggerak ekonomi di Sumatera Selatan,
berbagai hambatan dan keterbatasan yang ada idealnya tidak menjadi penghalang bagi para pelaku usaha
untuk terus melakukan ekspansi dan inovasi pada bisnis mereka [17]. Pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah
menjadi indikator utama dalam mendorong pembangunan ekonomi regional dan untuk menjadi tolak ukur
dalam melihat kinerja perekonomian secara rill di suatu wilayah tersebut. Salah satu indikator utama dalam
mengevaluasi kemajuan ekonomi suatu daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), khususnya
melalui peningkatan output barang dan jasa [18]. PDRB merepresentasikan nilai total dari seluruh output
barang dan jasa yang dihasilkan di suatu daerah dalam kurun waktu satu tahun. Perhitungan ini dilakukan
berdasarkan cakupan wilayah geografis tanpa mempertimbangkan asal-usul kepemilikan dari faktor-faktor
produksi yang digunakan.

Meskipun akses terhadap data konkret mengenai dinamika perkembangan UMKM Palembang tahun 2023
masih terbatas bagi publik, langkah nyata telah diambil oleh pemerintah daerah sebagai bentuk keberpihakan

Analisis Peran dan Kontribusi UMKM dalam Meningkatkan PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi di
Provinsi Sumatera Selatan (Risah)
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terhadap keberlangsungan sektor ini [4]. Usaha Kecil, Mikro, Dan Menengah (UMKM) dapat memberikan
kontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan
performa ekonomi yang impresif pada tahun 2018 dengan membukukan pertumbuhan sebesar 6,04%, angka
yang secara signifikan berada di atas tingkat pertumbuhan ekonomi nasional yang hanya mencapai 5,17%

[5].

3.2 Analisis Kontribusi Sektoral

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan pada tahun 2024 mencatatkan angka 5,03 persen. Jika ditinjau dari
lapangan usaha, sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum menjadi kontributor pertumbuhan
tertinggi dengan capaian 9,39 persen. Pada tahun 2024, nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Provinsi Sumatera Selatan tercatat sebesar Rp663,96 triliun berdasarkan harga berlaku. Sementara itu,
pendapatan rata-rata penduduk atau PDRB per kapitanya berada di angka Rp75,13 juta [2].

Pada tahun 2022, pertumbuhan tertinggi terjadi pada sektor penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar
14,67%. Hal ini menunjukkan adanya pemulihan aktivitas pariwisata dan konsumsi masyarakat pasca
pembatasan sebelumnya. Sektor informasi dan komunikasi juga tumbuh cukup tinggi (8,12%), menandakan
meningkatnya digitalisasi. Sementara itu, sektor industri pengolahan (4,52%) dan pertanian, kehutanan, dan
perikanan (3,82%) menunjukkan pertumbuhan stabil. Sektor lainnya berada di angka 5,09%, mencerminkan
kontribusi moderat dari sektor-sektor di luar kategori utama.

Pada tahun 2023, hampir seluruh sektor mengalami perlambatan dibanding tahun sebelumnya. Sektor
penyediaan akomodasi dan makan minum masih menjadi yang tertinggi (13,14%), namun mengalami
penurunan dari 2022. Sektor informasi dan komunikasi turun menjadi 6,35%, menunjukkan sedikit
penyesuaian setelah lonjakan sebelumnya. Sektor industri pengolahan (3,91%) dan pertanian (2,16%) juga
mengalami penurunan, yang bisa mengindikasikan adanya tekanan ekonomi seperti inflasi atau penurunan
daya beli. Sektor lainnya relatif stabil di 4,99%.

Selanjutnya pada tahun 2024, terlihat adanya pola pemulihan di beberapa sektor. Sektor informasi dan
komunikasi meningkat menjadi 8,84%, menunjukkan kembali kuatnya peran teknologi dalam perekonomian.
Sektor industri pengolahan juga naik ke 4,39%. Namun, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum
mengalami penurunan cukup signifikan menjadi 9,39%, yang bisa disebabkan oleh normalisasi permintaan
setelah lonjakan sebelumnya. Sektor pertanian sedikit meningkat menjadi 2,59%, meskipun masih tergolong
rendah. Sementara itu, sektor lainnya naik menjadi 6,44%, menandakan kontribusi sektor pendukung semakin
menguat.

Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) beberapa lapangan usaha yang didominasi oleh
UMKM di Provinsi Sumatera selatan tahun 2022-2024, terlihat bahwa secara umum terjadi fluktuasi
pertumbuhan pada masing-masing sektor, namun tetap menunjukkan kontribusi positif terhadap
perekonomian daerah. Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan mengalami penurunan dari 3,82 persen
pada tahun 2022 menjadi 2,16 persen pada tahun 2023, kemudian sedikit meningkat menjadi 2,59 persen
pada tahun 2024, yang menunjukkan pertumbuhan relatif stabil namun cenderung rendah. Sementara itu,
sektor industri pengolahan juga mengalami penurunan dari 4,52 persen pada tahun 2022 menjadi 3,91 persen
pada tahun 2023, lalu kembali meningkat menjadi 4,39 persen pada tahun 2024, menandakan adanya
pemulihan aktivitas produksi. Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum mencatat pertumbuhan
tertinggi dibanding sektor lainnya, yaitu sebesar 14,67 persen pada tahun 2022, 13,14 persen pada tahun
2023, dan 9,39 persen pada tahun 2024, meskipun menunjukkan tren penurunan, sektor ini tetap menjadi
kontributor utama. Di sisi lain, sektor informasi dan komunikasi mengalami penurunan dari 8,12 persen pada
tahun 2022 menjadi 6,35 persen pada tahun 2023, namun meningkat signifikan menjadi 8,84 persen pada
tahun 2024, yang mencerminkan semakin pentingnya digitalisasi dalam perkembangan UMKM. Adapun
sektor lainnya, yang mencakup perdagangan dan jasa, menunjukkan pertumbuhan yang relatif stabil dari 5,08
persen pada tahun 2022 dan 4,99 persen pada tahun 2023, kemudian meningkat menjadi 6,44 persen pada
tahun 2024. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa sektor UMKM tetap menjadi pendorong
penting dalam pertumbuhan ekonomi, dengan adanya indikasi pemulihan dan peningkatan kinerja pada tahun
2024 di beberapa sektor utama.

Kekuatan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan terlihat sangat signifikan pada tahun 2024, di mana kontribusi
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku terkonsentrasi pada tiga wilayah utama,
yakni Kota Palembang yang mencatat sebesar Rp215.040,9 miliar, diikuti oleh Kabupaten Muara Enim
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dengan capaian Rp132.092,50 miliar, serta Kabupaten Musi Banyuasin yang menyumbang sebesar
Rp91.577,16 miliar (Al Barabasi & Atmanti, 2025).

4. KESIMPULAN

Dengan demikian, penguatan UMKM melalui digitalisasi dan akses pasar menjadi prioritas untuk
mempertahankan momentum pertumbuhan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, UMKM
memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan.
Hal ini terlihat dari kontribusi sektor-sektor yang didominasi UMKM terhadap peningkatan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) selama periode 2022-2024. Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum
menjadi penyumbang pertumbuhan tertinggi, meskipun mengalami tren penurunan, sedangkan sektor
informasi dan komunikasi menunjukkan perkembangan yang semakin kuat seiring dengan meningkatnya
digitalisasi. Selain itu, sektor industri pengolahan dan sektor lainnya juga menunjukkan kontribusi yang stabil
dengan adanya pemulihan pada tahun 2024. Meskipun beberapa sektor mengalami fluktuasi, secara umum
UMKM tetap menjadi pilar utama dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena
itu, diperlukan dukungan yang berkelanjutan dari pemerintah dan berbagai pihak untuk meningkatkan daya
saing UMKM melalui inovasi, digitalisasi, serta perluasan akses pasar. Dengan upaya tersebut, UMKM
diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pembangunan
ekonomi daerah maupun nasional.
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